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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
V.1. Kesimpulan 
Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Penggunaan variasi perbandingan antara serbuk biji pepaya dengan 
minyak kelapa murni akan membuat warna yang didapatkan berbeda 
antara 3:20, 6:20 dan 9:20 (b/v). Semakin besar massa serbuk biji 
pepaya, maka warna yang dihasilkan menjadi lebih gelap.   
Pada variabel waktu sangrai 5 dan 10 menit diperoleh warna sampel 
yang lebih terang dibandingkan dengan waktu sangrai 15 menit yang 
memiliki warna sampel lebih gelap.  
2.  Pada uji nilai pH, seluruh sampel memiliki nilai pH berkisar 5 dan telah 
memenuhi standar yang telah ditetapkan. Pada uji organoleptik, jika 
ditinjau dari segi warna, setiap sampel dengan variasi waktu sangrai dan 
variasi perbandingan antara serbuk biji pepaya dengan minyak kelapa 
murni memiliki warna yang berbeda yakni dari warna kuning hingga 
warna hitam. Apabila ditinjau dari segi bau, seluruh sampel berbau 
harum seperti minyak kelapa murni dan bila ditinjau dari segi sifat, pada 
variasi waktu sangrai 5 dan 10 menit diperoleh sampel yang bersifat cair 
dan pada waktu sangrai 15 menit diperoleh sampel yang bersifat cairan 
kental. Pada uji stabilitas warna terhadap pencucian, warna yang 
menempel pada seluruh sampel saat pencucian satu kali mengalami 
pelunturan dan tidak melekat pada rambut yang dioleskan, sedangkan 
pada uji stabilitas warna terhadap sinar matahari, seluruh sampel tahan 
terhadap sinar matahari selama 4 jam. 
3. Pada uji nilai pH, seluruh sampel pewarna rambut komersial memiliki 
nilai pH berkisar 9-10. Pada uji organoleptik, ditinjau dari segi warna 
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dan sifat, semua pewarna rambut komersial berwarna hitam dan 
memiliki kekentalan yang sama hampir sama. Apabila ditinjau dari segi 
bau, sampel 1 memiliki bau menyengat dan sampel 2 memiliki bau 
manis seperti mengkudu.  
Pada uji stabilitas warna terhadap pencucian dan sinar matahari, sampel 
1 tahan terhadap sinar matahari selama 48 jam dengan ketahanan 5 kali 
pencucian dan sampel 2 tahan terhadap sinar matahari selama 78 jam 
dengan ketahanan 8 kali pencucian.  
 
V.2. Saran 
Dari penelitian yang telah dilakukan, terdapat saran sebagai berikut: 
1.   Rambut uban yang digunakan pada penelitian selanjutnya adalah rambut 
uban asli agar dapat diuji cobakan dan akan mendapatkan hasil yang 
berbeda dengan rambut asli yang telah mengalami proses bleaching 
2.  Perlu adanya penambahan zat aditif dari bahan alami pada penelitian 
selanjutnya agar warna produk yang dihasilkan dapat tahan lama 
menempel pada rambut 
3. Pada kuisioner uji organoleptik, sebaiknya diberikan skala warna agar 
dapat diukur skala terbesar dari penilaian panelis 
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